
 

10 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Konseling Individual 

a. Pengertian Konseling Individual 

Layanan adalah tindakan yang sifat dan arahnya menuju 

kepada kondisi lebih baik yang membahagiakan bagi pihak yang 

mendapatkan layanan.
13

 Prayitno dalam Tohirin berpendapat bahwa 

layanan konseling individual adalah layanan yang diselenggarakan 

oleh seorang Bimbingan Konseling (konselor) terhadap seorang 

klien dalam rangka pengentasan masalah pribadi klien.
14

 Layanan 

konseling individual yaitu layanan Bimbingan dan Konseling yang 

memungkinkan peserta didik mendapatkan layanan langsung secara 

tatap muka dengan guru Bimbingan Konseling atau konselor dalam 

rangka pembahasan dan pengentasan permasalahannya.
15

 

Kerangka kerja konseling individual dilandasi oleh prinsip 

dasar sebagai berikut: Pertama, klien adalah individu yang memiliki 

kemampuan untuk memilih tujuan, membuat keputusan dan secara 

umum mampu  menerima tanggung jawab dari tingkah lakunya. 

Kedua, konseling berfokus pada saat ini dan masa depan, tidak 
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berfokus pada masa lalu. Ketiga, wawancara merupakan alat utama 

dalam keseluruhan  kegiatan konseling. Keempat, tanggung jawab 

keputusan berada pada klien. Kelima, konseling memfokuskan pada 

perubahan tingkah laku  dan bukan hanya membantu klien 

menyadari masalahnya. 

b. Tujuan Konseling Individual 

Tujuan layanan konseling individual adalah agar kien 

memahami kondisi dirinya sendiri, lingkungan, permasalahan yang 

dialami, kekuatan dan kelemahan dirinya sehingga klien mampu 

mengatasinya. Dengan perkataan lain, konseling perorangan 

bertujuan untuk mengentaskan masalah yang dialami klien.
16

 

Tujuan konseling adalah memfasilitasi klien agar terbantu 

untuk:  

1. Menyesuaikan diri secara efektif terhadap diri sendiri dan 

lingkungannya, sehingga memperoleh kebahagiaan hidup.  

2. Mengarahkan dirinya sesuai dengan potensinya yang 

dimilikinya ke arah perkembangan yang optimal. 

3. Meningkatkan pengetahuan dan  pemahaman diri. 

4. Memperkuat motivasi untuk melakukan hal-hal yang benar. 

5. Mengurangi tekanan emosi melalui kesempatan untuk 

mengekspresikan perasaannnya. 

6. Meningkatkan pengetahuan dan kapasitas untuk mengambil 

keputusan yang efektif. 

7. Meningkatkan hubungan antar pribadi.
17

 

 

c. Azas Konseling Individual 

Kekhasan yang paling mendasar dalam layanan konseling 

individual  adalah hubungan interpersonal yang amat intens antara 

klien dan konselor. Asas-asas dalam konseling individual  akan 
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memperlancar proses dan memperkuat hubungan antara klien dan 

konselor adalah sebagai berikut:  

1. Asas Kerahasiaan; Tidak bisa dielak lagi, hubungan 

interpersonal yang amat intens sanggup membongkar berbagai 

isi pribadi yang paling dalam sekalipun, terutama pada sisi 

klien. suksesnya pelayanan. 

2. Asas Kesukarelaan dan Keterbukaan; Kesukarelaan penuh klien 

untuk menjalani proses pelayanan konseling bersama konselor 

menjadi buah dari terjaminnya kerahasiaan pribadi klien. 

Dengan demikian kerahasiaan-kesukarelaan menjadi unsur dwi-

tunggal yang mengantarkan klien ke arena proses pelayanan 

konseling. Asas kerahasiaan-kesukarelaan akan menghasilkan 

keterbukaan klien.  

3. Asas Keputusan Diambil oleh Klien Sendiri; Inilah asas yang 

secara langsung menunjang kemandirian klien. Berkat 

rangsangan dan dorongan konselor agar klien berfikir, 

menganalisis, menilai, dan menyimpulkan sendiri. akhirnya 

klien mampu mengambil keputusan sendiri berikut menanggung 

resiko yang mungkin ada sebagai akibat keputusan tersebut. 

4. Asas Kekinian dan Kegiatan; Asas kekinian diterapkan sejak 

paling awal konselor bertemu klien. Dengan nuansa kekinianlah 

segenap proses layanan dikembangkan, dan atas dasar kekinian 

pulalah kegiatan klien dalam layanan dijalankan. 
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5. Asas Kenormatifan dan Keahlian; Keahlian konselor itu 

diterapkan dalam suasana normatif terhadap klien yang sukarela, 

terbuka, aktif agar klien mampu mengambil keputusan sendiri. 

Seluruh kegiatan itu bernuansa kekinian dan rahasia pribadi 

sepenuhnya dirahasiakan.
18

 

d. Tahapan Pelaksanaan Layanan Konseling Individual 

Secara menyeluruh dan umum, proses konseling individual dari 

kegiatan paling awal sampai kegiatan akhir, terentang dalam lima 

tahap, yaitu : (1) tahap pengantaran (introduction), (2) tahap 

penjajagan (insvestigation), (3) tahap penafsiran (interpretation) (4) 

tahap pembinaan (intervention), dan (5) tahap penilaian (inspection). 

Dalam keseluruhan proses layanan konseling perorangan, konselor 

harus menyadari posisi dan peran yang sedang dilakukannya. 

1. Pengantaran (introduction) 

Proses pengantaran mengantarkan klien memasuki kegiatan 

konseling dengan segenap pengertian, tujuan, dan prinsip dasar 

yang menyertainya. Proses pengantaran ini ditempuh melalui 

kegiatan penerimaan yang bersuasana hangat, permisif, tidak 

menyalahkan, penuh pemahaman dan penstrukturan yang jelas. 

Apabila proses awal ini efektif, klien akan termotivasi untuk 

menjalani proses konseling selanjutnya dengan hasil yang lebih 

menjanjikan. 

                                                           
18

 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta:Rineka Cipta, 

2004, h, 114-120. 



 

 

14 

 

2. Penjajakan (insvestigation) 

Proses penjajagan dapat diibaratkan sebagai membuka dan 

memasuki ruang sumpek atau hutan belantara yang berisi hal-hal 

yang bersangkut paut dengan permasalahan dan perkembangan 

klien. Sasaran penjajakan adalah hal-hal yang dikemukakan klien 

dan hal-hal lain perlu dipahami tentang diri klien. Seluruh sasaran 

penjajakan ini adalah berbagai hal yang selama ini terpendam, 

tersalahartikan dan/atau terhambat perkembangannya pada diri 

klien. 

3. Penafsiran (interpretation) 

Apa yang terungkap melalui panjajakan merupakan berbagai 

hal yang perlu diartikan atau dimaknai keterkaitannya dengan 

masalah klien. Hasil proses penafsiran ini pada umumnya adalah 

aspek-aspek realita dan harapan klien dengan bebagai variasi 

dinamika psikisnya. Dalam rangka penafsiran ini, upaya diagnosis 

dan prognosis, dapat memberikan manfaat yang berarti. 

4. Pembinaan (intervention) 

Proses pembinaan ini secara langsung mengacu kepada 

pengentasan masalah dan pengembangan diri klien. Dalam tahap 

ini disepakati strategi dan intervensi yang dapat memudahkan 

terjadinya perubahan. Sasaran dan strategi terutama ditentukan 

oleh sifat masalah, gaya dan teori yang dianut konselor, serta 

keinginan klien. Dalam langkah ini konselor dan klien 
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mendiskusikan alternatif pengentasan masalah dengan berbagai 

konsekuensinya, serta menetapkan rencana tindakannya. 

5. Penilaian (inspection) 

Upaya pembinaan melalui konseling diharapkan 

menghasilkan terentaskannya masalah klien. Ada tiga jenis 

penilaian yang perlu dilakukan dalam konseling perorangan, yaitu 

penialaian segera, penilaian jangka pendek, dan penialaian jangka 

panjang. Penialian segera dilaksanakan pada setiap akhir sesi 

layanan, sedang penialaian  pasca layanan selama satu minggu 

sampai satu bulan, dan penialian jangka panjang dilaksanakan 

setelah beberapa bulan. Fokus penilaian segera diarahkan kepada 

diperolehnya informasi dan pemahaman baru (understanding), 

dicapaianya keringanan beban perasaan (comfort), dan 

direncanakannya kegiatan pasca konseling dalam rangka 

perwujudan upaya pengentasan masalah klien (action). Penilaian 

pasca konseling, baik dalam jangka pendek (beberapa hari) 

maupun jangka panjang mengacu kepada pemecahan masalah dan 

perkembangan klien secara menyeluruh. Setiap penilaian, baik 

penilaian segera, jangka pendek, maupun jangka panjang, perlu 

diikuti tindaklajutnya demi keberhasilan klien lebih jauh. Tindak 

lanjut itu dapat berupa pemeliharaan kondisi, konseling lanjutan, 

penerapan teknik lain, atau berupa alih tangan kasus. 
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Dari pembahasan di atas, terlihat jelas bahwa pelaksanaan 

konseling individual tidak terlepas dari peran seorang konselor (guru 

Bimbingan dan Konseling). 

e. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru Bimbingan dan Konseling seiring waktu disebut 

dengan “konselor sekolah”. Guru Bimbingan dan Konseling adalah 

seseorang yang ahli dalam bidangnya untuk memberikan bantuan 

dan bimbingan kepada anak didik melalui layanan Bimbingan dan 

Konseling. 

Menurut Andi Mapiare, guru Bimbingan dan Konseling 

adalah suatu tunjukan kepada petugas di bidang konseling yang 

memiliki sejumlah kompetensi dan karakteristik pribadi khususnya 

yang diperoleh melalui pendidikan profesional.
19

 

Guru Bimbingan dan Konseling yang profesional menurut 

Prayitno adalah seseorang yang mampu mengintegrasikan lima 

faktor yang mempengaruhi perkembangan dan kehidupan individu, 

yaitu Pancasila, pancadaya (taqwa, cipta, rasa, karsa, dan karya), 

lirahid (yaitu ranah atau tataran jasmaniah-rohaniah, individual-

sosial, material-spiritual, dunia-akhirat, dan lokal-global universal), 

likuladu (gizi, pendidikan, sikap dan perlakuan orang lain, budaya 

dan kondisi incidental), dan masidu (rasa aman, kompetensi, 

aspirasi, semangat dan penggunaan kesempatan). 
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Di samping itu, seorang guru Bimbingan dan Konseling atau 

konselor sekolah adalah seorang pendidik, Ia memahami dengan 

baik ilmu dan praktik pendidikan. Lebih dasar lagi, guru Bimbingan 

dan Konseling mendalami hakekat kemanusiaan dengan likuladunya 

yang hanya dapat menjadi manusia seutuhnya melalui pendidikan.
20

 

f. Kualifikasi dan Kompetensi Guru Bimbingan dan Konseling 

Dalam Permendiknas No. 27 tahun 2008 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor memberikan 

batasan siapa itu pemegang profesi konselor atau guru Bimbingan 

Konseling, yaitu sarjana Bimbingan dan Konseling (S1 Bimbingan 

dan Konseling) yang telah menamatkan program PPK. 

Selain itu di dalam Permendiknas tersebut dikemukakan 

tujuh belas kompetensi inti, yang oleh karenanya dapat disebut 

sebagai “Kompetensi Pola 17”. Ketujuh belas kompetensi ini 

tersebut adalah : 

1. Kompetensi Pedagogik 

a) Menguasai teori dan praktis pendidikan. 

b) Mengaplikasikan perkembangan fisiologi dan psikologis 

serta perilaku konseli atau klien. 

c) Menguasai esensi pelayanan Bimbingan dan Konseling 

dalam jalur, jenis, jenjang satuan pendidikan. 
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2. Kompetensi Kepribadian 

a) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

b) Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, 

individualitas dan kebebasan memilih. 

c) Menunjukan integritas dan stabilitas kepribadian yang kuat. 

d) Menampilkan kinerja berkualitas tinggi. 

3. Kompetensi Sosial 

a) Mengimplementasikan kolaborasi intern di tempat bekerja. 

b) Berperan dalam organisasi profesi dan kegiatan profesi 

Bimbingan dan Konseling. 

c) Mengimplementasikan kolaborasi antarprofesi. 

4. Kompetensi Profesional. 

a) Menguasai konsep dan praksis asesmen untuk memahami 

kondisi, kebutuhan dan masalah klien atau konseli. 

b) Menguasai kerangka teoritik dan praksis Bimbingan dan 

Konseling. 

c) Merancang program Bimbingan dan Konseling. 

d) Mengimplementasikan program Bimbingan dan Konseling 

yang komprehensif. 

e) Menilai proses dan hasil kegiatan Bimbingan dan Konseling 

f) Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika 

profesional. 



 

 

19 

 

g) Menguasai konsep dan praksis penelitian dalam bimbingan 

dan  konseling. 

Permendiknas tersebut juga menetapkan bahwa penyediaan 

dan penempatan konselor profesional pada satuan-satuan pendidikan 

perlu diselenggarakan.
21

 

Selain itu, Sofyan S. Willis juga mengatakan seorang 

konselor seyogyanya memiliki kualitas pribadi yang unggul 

termasuk pengetahuan, wawasan, keterampilan dan nilai-nilai yang 

dimilikinya yang akan memudahkannya dalam menjalankan proses 

konseling sehingga mencapai tujuan dengan berhasil (efektif).
22

 

Hal senada juga dikatakan oleh Perez dalam Surya bahwa 

kepribadian seorang konselor merupakan faktor yang paling penting 

dalam konseling. Kepribadian konselor merupakan titik tumpu yang 

berfungsi sebagai penyimbang antara pengetahuan mengenai 

dinamika perilaku dan keterampilan terapeutik.
23

 

Selain itu untuk melaksanakan fungsi, tugas dan kegiatannya 

seorang konselor atau guru Bimbingan dan Konseling perlu 

melengkapi dirinya dengan berbagai kemampuan yang terwujud 

dalam berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukungnya, 

kemampuan pengelolaan, kemampuan bekerja sama dalam suatu 

kemampuan tim (melalui proses pembangunan kerja sama atau team 
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building, melaksanakan kerja sama atau team working, dan 

bertanggung jawab bersama atau responsibility, serta penekanan 

pelaksanaan pelayanan bantuan dalam bingkai budaya. 

Seorang guru Bimbingan dan Konseling juga dituntut 

menguasai landasan teori dan praktik semua kegiatan dan proses 

Bimbingan dan Konseling. Tidak hanya bisa menghafalkan berbagai 

macam teori yang sangat banyak, tetapi dituntut juga mampu 

mengaplikasikan berbagai teori tersebut dalam pengalaman nyata 

konseling. Tidak cukup dengan adanya penguasaan teori dan praktis 

pendidikan dan prosedur pelayanan konseling, guru Bimbingan dan 

Konseling harus mampu menjadi seorang peneliti unggul, sehingga 

mampu mengembangkan dan merumuskan berbagai hasil 

penelitiannya untuk memajukan kegiatan profesi Bimbingan dan 

Konseling. 

g. Tugas Pokok Guru Bimbingan dan Konseling. 

Guru pembimbing tidak lepas dari tugasnya guna terciptanya 

layanan yang maksimal. Tugas-tugas guru BK dimaksudkan agar 

guru BK mengetahui mengenai perannya dalam pelaksanaan 

bimbingan dan konseling. Karena Menurut Fenti Hikmawati, “Guru 

BK pendidikan adalah guru BK yang bertugas dan bertanggung 
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jawab dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada 

peserta didik di satuan pendidikan.”
24

 

Guru BK haruslah melaksanakan layanan bimbingan dan 

konseling yaitu mendidik, membimbing, dan mengembangkan 

kemampuan peserta didik (siswa) dalam memecahkan permasalahan 

yang dialami dan segala potensi melalui layanan bimbingan dan 

konseling yang sesuai dengan peran dan tugas sebagai guru 

bimbmbingan dan konseling. 

Adapun tugas dan beban Guru BK menurut  Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru 

Pasal 54 butir 6 disebutkan bahwa: 

“Beban kerja guru bimbingan dan konseling atau konselor 

yang memperoleh tunjangan profesi dan maslahat tambahan 

adalah mengampu paling sedikit 150 (seratus lima puluh) 

peserta didik per tahun pada satu atau lebih satuan 

pendidikan.“ 

Kemudian dijelaskan lebih lanjut dalam Penjelasan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 Tentang 

Guru Pasal 54 butir 6 bahwa:  

Yang dimaksud dengan “mengampu layanan bimbingan dan 

konseling” adalah pemberian perhatian, pengarahan, pengendalian, 

dan pengawasan kepada sekurang-kurangnya 150 (seratus lima 

puluh) peserta didik, yang dapat dilaksanakan dalam bentuk 
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pelayanan tatap muka terjadwal di kelas dan layanan perseorangan 

atau kelompok bagi yang perlu dan yang memerlukan.
25

 

Dengan demikian Guru bimbingan dan konseling/konselor 

memiliki tugas, tanggungjawab, wewenang dalam pelaksanaan 

pelayanan bimbingan dan konseling terhadap peserta didik. Sesuai 

dalam Permendiknas No. 22/2006 tentang standar isi dan satuan 

pendidikan dasar dan menengah mengemukakan lebih lanjut tentang 

tugas guru BK dalam pelayanan konseling yaitu : 

1. Memberiakan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan 

kemampuan, bakat dan minat. 

2. Masalah pribadi, kehidupan sosial belajar dan pengembangan 

karir. 

3. Di fasilitasi/dilaksanakan oleh konselor. 

Oleh karena itu, Guru bimbingan dan konseling juga 

memiliki tugas untuk merancang program kegiatannya untuk secara 

aktif berpartisipasi dalam penumbuhan perilaku baik dan 

pengembangan diri siswa. Kegiatan tersebut dapat dilakukan secara 

mandiri yang terancang dalam program bimbingan dan konseling, 

dan juga bersama-sama dengan pendidik lain (guru bidang studi 

misalnya) yang terancang dalam program sekolah yang dilakukan 

secara sinergis dari beberapa pihak.  
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Abu Bakar M. Luddin menjelaskan mengenai tugas 

bimbingan konseling yang berhubungan dengan pengelolahan 

bimbingan konseling yaitu sebagai berikut:  

“Tugas guru pembimbing/konselor adalah: memasyarakatkan 

kegiatan bimbingan dan konseling, merencanakan program 

bimbingan dan konseling, melaksanakan layanan bimbingan dan 

konseling terhadap sejumlah siswa yang menjadi tanggung jawabnya 

minimal sebanyak 150 siswa, melaksanakan kegiatan penunjang 

bimbingan dan konseling, menilai proses dan hasil kegiatan layanan 

bimbingan dan konseling, menganalisis hasil penilaian, 

melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil analisis penilaian, 

mengadministrasikan kegiatan bimbingan dan konseling, 

mempertanggungjawabkan tugas dan kegiatan kepada koordinator 

guru pembimbing.”
26

 

Selain menjalankan kegiatan pengelolahan Guru bimbingan 

dan konseling juga mempunyai tugas melaksanakan tugas-tugas 

pokok pelayanan terhadap peserta didik (konseli) atau para pengguna 

pelayanan bimbingan dan konseling. Dirjen Peningkatan Mutu 

Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (Depdiknas) memaparkan 

tugas guru Bimbingan dan Konseling/ Konselor yaitu membantu 

peserta didik dalam: 

1. Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pelayanan yang 

membantu peserta didik dalam memahami, menilai bakat dan 

minat. 

2. Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bidang pelayanan yang 

membantu peserta didik dalam memahami dan menilai serta 
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mengembangkan kemampuan hubungan sosial dan industrial 

yang harmonis, dinamis, berkeadilan dan bermartabat. 

3. Pengembangan kemampuan belajar, yaitu bidang pelayanan yang 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan belajar 

untuk mengikuti pendidikan sekolah/madrasah secara mandiri. 

4. Pengembangan karir, yaitu bidang pelayanan yang membantu 

peserta didik dalam memahami dan menilai informasi, serta 

memilih dan mengambil keputusan karir.
27

 

Jadi, berdasarkan penjelasan di atas mengenai tugas Guru 

bimbingan dan konseling dapat disimpulkan bahwa tugas guru 

bimbingan dan konseling yaitu melaksanakan seluruh kegiatan 

pengelolahan bimbingan konseling serta  melaksanakan tugas-tugas 

pokok memberilan pelayanan bimbingan konseling kepada paling 

sedikit 150 (seratus lima puluh) peserta didik per tahun. 

h. Fungsi Guru Bimbingan dan Konseling 

Selain memiliki tugas sebagai salah satu pendidik guru 

bimbingan dan konseling di sekolah juga memiliki peran dan fungsi 

sebagai berikut:  

1. Membantu peserta didik mengembangkan potensi secara optimal 

baik dalam bidang akademik maupun sosial pribadi, memperoleh 

pengalaman belajar yang bermakna disekolah, serta 
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mengembangkan akses terhadap berbagai peluang dan 

kesempatan baik di lingkungan sekolah maupun diluar sekolah. 

2. Membantu guru memahami peserta didik, mengembangkan 

proses belajar mengajar yang kondusif serta menangani 

permasalahan dalam proses pendidikan 

3. Membantu pimpinan sekolah dalam penyediaan informasi dan 

data tentang potensi dan kondisi peserta didik sebagai dasar 

pembuatan kebijakan peningkatan mutu pendidikan. 

4. Membantu pendidik dan tenaga kependidikan lain dalam 

memahami peserta didik dan kebutuhan pelayanan; serta 

5. Membantu orang tua memahami potensi dan kondisi peserta 

didik, tuntutan sekolah serta akses keterlibatan orang tua dalam 

proses pendidikan.
28

 

Bimbingan dan konseling di sekolah sangat diperlukan dan 

bukan saja untuk mengatasi kesulitan peserta didik akan tetapi juga 

memiliki fungsi membantu pimpinan sekolah, guru, serta orang tua 

dalam mengenal siswanya secara lebih dalam sehingga bimbingan 

dan konseling lebih sistematis dan bermutu karena bimbingan dan 

konseling juga mempunyai fungsi pemahaman, pencegahan, 

pengentasan, pemeliharaan dan pengembangan. 

Menurut pelayanan bimbingan konseling mengemban 

sejumlah fungsi yang hendak di penuhi melalui pelaksanaan kegiatan 
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bimbingan dan konseling. Fungsi bimbingan dan konseling 

setidaknya ada empat yakni:  

1. Fungsi pemahaman, fungsi ini memungkinkan pihak-pihak 

yang  berkepentingan dengan peningkatan perkembangan dan 

kehidupan konseli (yaitu konseli sendiri, konselor, dan 

pihak ketiga) memahami  berbagai hal yang essensial berkenaan 

dengan perkembangan dan kehidupan klien. Fungsi ini terdiri 

dari: pemahaman terhadap klien,  pemahaman tentang lingkungan 

yang lebih luas. 

2. Fungsi pencegahan, layanan bimbingan dan konseling dapat 

berfungsi  pencegahan artinya merupakan usaha pencegahan 

terhadap timbulnya masalah.  

3. Fungsi pengentasan, walaupun fungsi pencegahan dan pemahan 

telah dilakukan, mungkin seja konseli yang ada di sekolah masih 

menghadapi masalah-masalah tertentu. Disinilah 

fungsi pengentasan (perbaikan) itu berperan, yaitu fungsi 

bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan terpecahnya 

atau teratasinya berbagai  permasalahan yang dialami klien. 

4. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, fungsi ini berarti 

layanan  bimbingan dan konseling yang diberikan dapat 

membantu para konseli dalam memelihara dan 
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mengembangkan keseluruhan pribadinya secara mantap, terarah, 

dan berkelanjutan.
29

 

Fungsi-fungsi tersebut diwujutkan dalam bentuk berbagai 

jenis layanan dan kegiatan pendukung bimbingan dan konseling, 

maka dalam prakteknya, layanan bimbingan dan konseling sebaiknya 

lebih mengedepankan fungsi-fungsi bimbingan dan konseling. 

Selain itu menurut  H.M. Umar, dkk dalam Anas salahudin 

secara khusus,  menjelaskan fungsi khusus bimbingan dan konseling 

di sekolah,  yaitu : 

1. Menolong anak dalam kesulitan belajarnya. 

2. Berusaha memberikan pelajaran yang sesuai dengan minat dan 

kecakapan dengan anak-anak. 

3. Member nasihat kepada anak yang akan berhenti dari sekolahnya. 

4. Memberi petunjuk kepada anak-anak yang melanjutkan 

balajarnya, dan sebagainya.
30

 

Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa fungsi Guru 

bimbingan dan konseling yaitu 1) Pemberi bantuan kepada peserta 

didik mengembangkan potensi secara optimal. 2) Memiliki fungsi 

pemahaman, pencegahan, pengantasan, pemeliharaan dan 

pengembangan diri konseli (peserta didik) melalui berbagai jenis 

layanan dan kegiatan pendukung bimbingan dan konseling. 3) 

Pemberi bantuan kepada pihak-pihak yang  berkepentingan dengan 
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tingkat perkembangan dan kehidupan konseli (yaitu orang tua, 

pendidik atau tenaga kependidikan lain, dan pihak ketiga). 4) Fungsi 

perencanaan, misalnya membantu membuat pilihan yang sulit kepada 

peserta didik yang melanjutkan belajanya atau karir yang tepat. 

2. Kekerasan dalam Rumah Tangga 

a. Pengertian Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) 

Menurut Kartini Kartono dalam Zikri menyebutkan bahwa 

kekerasaan dalam rumah tangga juga seringkali di sebut kekerasaan 

domestik. Kekerasaan domestik sebetulnya tidak hanya menjangkau 

para pihak dalam hubungan perkawinan antara suami atau istri saja, 

namun termasuk juga kekerasaan yang terjadi pada pihak lain yang 

berada dalam lingkup rumah tangga. Pihak lain tersebut adalah 1) 

anak, termasuk anak angkat dan anak tiri; 2) orang-orang yang 

mempunyai hubungan keluarga dengan suami, istri dan anak karena 

hubungan darah, perkawinan (misalnya, menantu, ipar, besan, mertua), 

persusuan, pengasuhan dan perwalian yang menetap dalam rumah 

tangga serta 3) orang yang bekerja membantu rumah tangga dan 

menetap dalam rumah tangga tersebut, karena kekerasan sebagaimana 

tersebut di atas terjadi dalam rumah tangga, maka penderitaan akibat 

kekerasan ini tidak hanya dialami oleh istri saja tetapi juga anak-

anaknya.
31
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Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa kekerasan tidak 

hanya menjangkau hubungan antara suami dan istri saja, namun juga 

menjangkau seluruh anggota keluarga termasuk anak, seperti yang 

diungkapkan oleh Kartini Kartono sebagai berikut: 

Kekerasan tersebut juga dapat berdampak pada anak-anak. Dimana 

dampak-dampak itu dapat berupa efek yang secara langsung 

dirasakan oleh anak, sehubungan dengan kekerasan yang ia lihat 

terjadi pada ibunya, maupun secara tidak langsung. Keluarga 

merupakan lembaga pertama dalam kehidupan anak, tempat ia 

belajar dan menyatakan diri sebagai makhluk sosial. Keluarga 

memberikan dasar pembentukan tingkah-laku, watak, moral dan 

pendidikan kepada anak.
32

 

N.M. Wahyu Kuncoro mengemukakan bahwa Mewujudkan 

keutuhan dan kerukunan dalam rumah tangga adalah dambaan setiap 

orang. Namun, hal tersebut sangat tergantung pada setiap individu 

dalam lingkup rumah tangga untuk memahami perannya, terutama 

kadar kualitas perilaku dan pengendalian diri. Keutuhan dan 

kerukunan rumah tangga dapat terganggu jika kualitas dan 

pengendalian diri tidak dapat di kontrol, yang pada akhirnya dapat 

terjadi kekerasaan dalam rumah tangga sehingga timbul rasa tidak 

aman,ketidakadilan, maupun ketidaknyamanan terhadap orang yang 

berada dalam lingkup rumah tangga.
33

 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.23 Tahun 

2004, pasal 1 ayat 1, yang dimaksud dengan Kekerasan dalam Rumah 

Tangga (KDRT) adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama 
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perempuan yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan 

secara fisik, seksual, psikologis dan/atau penelantaran rumah tangga 

termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksan atau 

perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup 

rumah tangga. Dan dalam pasal 5 menentukan bahwa setiap orang 

dilarang melakukan kekerasan dalam rumah tangganya, dengan cara: 

Kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan seksual, atau penelantaran 

rumah tangga.
34

 

Menurut frasa kalimat “terutama perempuan” sebagaimana 

dimaksud pasal 1 poin 1 UU No.23 Tahun 2004, kiranya dapat 

dipahami bahwa pada dasarnya dalam kenyataan wanita dan anaklah 

yang lebih banyak menjadi korban dalam kasus KDRT. Termasuk 

dalam rumah tangga, sebgai berikut : 

1. Suami, istri, anak, termasuk anak angkat dan anak tiri. 

2. Orang-orang yang mempunyai hubungan keluarga dengan suami, 

istri yang tinggal menetap dalam rumah tangga, seperti mertua, 

menantu, ipar dan besan. 

3. Orang yang bekerja membantu di rumah tangga dan menetap 

tinggal dalam rumah tangga tersebut, seperti : PRT. 

 

 

 

                                                           
34

 Judianti G. Isakayoga, Memahami HAM dengan Lebih Baik, Jakarta: Murai Kencana, 

2011, h. 23 



 

 

31 

 

b. Bentuk-Bentuk Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) 

Menurut N.M.Wahyu Kuncoro, bentuk-bentuk Kekerasan 

dalam Rumah Tangga (KDRT) yang sering ditemukan adalah sebagai 

berikut : 

1. Kekerasan Fisik  

Merupakan bentuk kekerasan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh 

sakit, atau luka berat. 

2. Kekerasan Psikis 

Merupakan bentuk kekerasan yang mengakibatkan rasa ketakutan, 

hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk 

bertindak, rasa tidak berdaya 

3. Kekerasan Seksual  

Merupakan bentuk kekerasaan yang berupa pemaksaan seksual 

dengan cara tidak wajar, baik untuk suami maupun untuk orang 

lain untuk tujuan komersial, atau tujuan tertentu. 

4. Penelantaran Rumah Tangga 

Penelantaran rumah tangga terjadi dalam lingkup tangganya, yang 

mana menurut hukum diwajibkan atasnya. Selain itu penelantaran 

juga berlaku bagi setiap orang yang mengakibatkan ketergantungan 

ekonomi dengan cara membatasi dan/atau melarang untuk bekerja 



 

 

32 

 

yang layak di dalam atau di luar rumah, sehingga korban berada di 

bawah kendali orang tersebut.
35

 

c. Faktor-Faktor Penyebab Kekerasan dalam Rumah Tangga 

(KDRT) 

Menurut Candra Dewi Puspitasari ada beberapa faktor 

penyebab terjadinya Kekerasan dalam Rumah Tangga, yaitu : 

1. Adanya pengaruh dari budaya patriarki yang ada di tengah 

masyarakat. Yaitu ada semacam hubungan kekuasaan di dalam 

rumah tangga yang mencantumkan perempuan pada posisi yang 

lebih rendah dari pada laki-laki. Dalam struktur dominasi tersebut 

kekerasaan seringkali digunakan untuk memenangkan perbedaan, 

menyatakan rasa tidak puas ataupun untuk mendemontrasikan 

dominasi semata-mata. Dari hubungan yang demikian seolah-olah 

laki-laki dapat melakukan apa saja kepada perempuan, termasuk 

kekerasan dalam rumah tangga. 

2. Adanya pemahaman ajaran agama yang keliru.  Pemahaman yang 

keliru seringkali menempatkan perempuan (istri) sebagai pihak 

yang berada di bawah kekeuasaan laki-laki (suami), sehingga 

suami menganggap dirinya berhak melakukan apapun terhadap 

istri. Misalnya, pemukulan di anggap cara yang wajar dalam 

“mendidik” istri. 
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3. Perilaku meniru yang diserap oleh anak karena terbiasa melihat 

kekerasan dalam rumah tangga. Bagi anak, orangtua merupakan 

model atau panutan untuk anak. Anak memiliki kecenderungan 

untuk meniru perilaku kedua orangtuanya dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan. Anak yang terbiasa melihat kekerasaan 

menganggap bahwa kekerasaan adalah suatu penyelesaian 

permasalahan yang wajar dilakukan. Hal ini akan dibawah hingga 

anak-anak menjadi dewasa. 

4. Tekanan hidup yang dialami seseorang. Misalnya, himpitan 

ekonomi (kemiskinan), kehilangan pekerjaan (pengangguran) dan 

lain sebagainya. Hal-hal tersebut memungkinkan seseorang 

mengalami stress dan kemudian dapat memicu terjadinya 

kekerasaan dalam rumah tangga.
36

 

d. Dampak Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) 

Menurut Moerti Hadiati Soeroso Kekerasaan dalam rumah 

tangga yang dilakukan pelaku KDRT akan menimbulkan dampak bagi 

korban  KDRT, baik dampak jangka pendek maupun dampak jangka 

panjang, adapun dampak-dampak tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Dampak Fisik 

Dampak fisik dapat berupa memar ringan, luka parah, disfungsi 

bagian tubuh dan bahkan kematian 
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2. Dampak Psikologis 

Dampak psikologis dapat menimbulkan gangguan emosional dan 

trauma jangka pendek maupun jangka panjang. Trauma jangka 

pendek dapat berupa gangguan emosional yang sifantya sementara, 

misalnya : mimpi buruk, sulit tidur, bingung, menurunnya nafsu 

makan, merasa bersalah, berkembangnya rasa malu, merasa tak 

berdaya, keinginan bunuh diri. 

Trauma jangka panjang merupakan dampak lanjutan dari trauma 

jangka pendek yang tidak teratasi misalnya kecurgiaan berlebihan 

pada orang lain (Paranoid), berubahnya cara berpikir dan 

bertingkahlaku terhadap lingkungan terdekat maupun lingkungan 

yang lebih luas, menurunya kemampuan menghargai diri sendiri 

yang berakibat pada hilangnya kepercayaan diri. 

3. Dampak Seksual 

Dampak seksual dapat berupa infeksi vagina, infeksi menular 

seksual, kehamilan yang tidak diinginkan, pendarahan berat serta 

infeksi rahim. 

4. Dampak Ekonomi 

Dampak secara ekonomi dapat menyebapkan perempuan 

kehilangan produktivitas, terputusnya akses ekonomi secara 

mendadak, biaya tak terduga untuk kepindahan dan pengobatan, 

termasuk jika korban bermaksud memperkarakan tindak kekerasan 

yang dialaminya ke jalur hukum. 



 

 

35 

 

5. Dampak Sosial  

Terganggunya interaksi sosial misalnya, menurutnya kemampuan 

untuk membina relasi dengan orang lain baik dengan lingkungan 

terdekat maupun lingkungan yang lebih luas, mengisolasikan diri 

dari pergaulan sosial.
37

 

Dampak lain yang kerap dilakukan oleh anak akibat 

menyaksikan pertengkaran dan tindakan orangtuanya yaitu tingkah-

laku buruk atau yang tidak dikehendaki pada diri anak merupakan 

gambaran dari keadaan rumah tangga anak tersebut. Anak akan 

mengikuti tingkah-laku orangtuanya sebagai pemberi contoh dalam 

keluarganya. Bahkan, sebagian dari anak yang hidup di tengah 

keluarga seperti ini juga diperlakukan secara keras dan kasar karena 

kehadiran anak terkadang bukan meredam sikap orangtua tetapi malah 

sebaliknya.
38

 

Menurut Judianto dalam Zikri, ia menerangkan bahwa: 

Menyaksikan kekerasan adalah pengalaman yang amat traumatis 

bagi anak. Kekerasan dalam Rumah Tangga yang disaksikan anak, 

membuat anak tersebut memiliki kecenderungan seperti gugup, 

gampang cemas ketika menghadapi masalah, sering ngompol, 

gelisah dan tidak tenang, jelek prestasinya di sekolah, mudah 

terserang penyakit seperti sakit kepala, perut, dan asma, kejam 

kepada binatang, ketika bermain sering meniru bahasa yang kasar, 

berperilaku agresif dan kejam, suka minggat dan suka melakukan 

pemukulan terhadap orang lain yang tidak ia sukai.
39
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan 

dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiyah dan menguatkan 

bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh 

orang lain. Peneliti terdahulu yang relevan pernah dilakukan diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Maria Oktasari (2013), dengan judul Layanan Konseling Pada Korban 

Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) di Cahaya Perempuan Women’s 

Crisis Center (CP WCC) Bengkulu bertujuan untuk memperoleh data 

tentang: 1). Pelaksanaan Layanan Konseling terhadap korban KDRT, 2). 

Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan layanan konseling, 3). 

Hasil pelaksanaan layanan konseling di Cahaya Perempuan Women’s 

Crisis Center (CP WCC) Bengkulu. Hasil dari penelitian ini antara lain: 

1). Adanya pelaksanaan layanan konseling terhadap korban KDRT 

yangdilakukan “Cahaya Perempuan Women’s Crisis Center (CP WCC)” 

secara khusus untuk membantu pemenuhan hak-hak perempuan korban 

kekerasan. Adapun jenislayanan yangdiberikan adalah layanan konseling 

secara individu, kelompok dan konseling keluarga, 2). Layanan konseling 

ini dilaksanakan secara optional oleh Cahaya Perempuan Women’s Crisis 

Center (CP WCC), walaupun dalam upaya pelayanan tersebut banyak 

kendala-kendala yang diterima oleh pendamping/konselor. Salahsatunya 

adalah kurang terbukanya korban padapendamping/konselor dan 

kesalahpersepsian klien ketika kasusnya sudah ditangani WCC, maka 
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semuanya sudah selesai dan keterbatasan sumber daya manusia sebagai 

pendamping/konselor yang terdidik dalam bidang konseling, 3). 

Sedangkan untuk hasil pelaksanaan layanan konseling, setiap akhir 

pertemuan konseling, pendamping/konselor mendokumentasikannya 

dalam bentuk laporan kegiatan, yang nantinya setiap akhir triwulan akan 

dilaporkan ke Kepala Divisi Pelayanan. 

2. Zikri Rahman (2014), dengan judul Upaya Guru Bimbingan Konseling 

dalam Pemulihan Kondisi Psikis Siswa Broken Home di Sekolah 

menengah Kejuruan Darussalam Pangean bertujuan untuk memahami dan 

mendeskripsikan Kondisi Psikis Siswa yang Menyaksikan Kekerasan 

dalam rumah Tangga dan upaya yang dilakukan oleh guru Bimbingan 

Konseling dalam memulihkan Kondisi psikis siswa yang menyaksikan 

Kekerasan dalam Rumah Tangga. mengkategorikan dua bentuk siswa 

yang menyaksikan tindakan kekerasan dalam rumah tangga yaitu: (1) 

Siswa yang bermasalah kategori sedang, (2) Siswa yang berkategori sangat 

bermasalah. Kondisi psikis siswa yang menyaksikan tindakan Kekerasan 

dalam Rumah Tangga adalah (1) Anak menunjukkan kegelisahan dan 

ketakutan yang dialami oleh kedua kategori diatas. (2) Anak menekan 

perasaannya sendiri dan lebih memilih untuk diam serta mengucilkan diri 

terkhusus kepada siswa yang berkategori sangat bermasalah. (3) Anak 

Merasakan Emosi-Emosi Negatif yang Tidak Dapat Diberinya Nama 

Dirasakan Campur Aduk; Takut, Marah, Sedih, Khawatir, Kecewa, 

Ambivalen yang dialami oleh kedua kategori diatas. Sedangkan upaya 
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guru Bimbingan Konseling untuk memulihkan kondisi psikis siswa yang 

terganggu akibat menyaksikan tindakan Kekerasan dalam Rumah Tangga 

adalah (1) Guru Bimbingan Konseling mengubah pola fikir siswa yang 

irrasional terhadap kedua kategori diatas. (2) Guru Bimbingan Konseling 

memberikan nasehat keagamaan untuk mengurangi rasa trauma dan 

gangguan psikis yang dialami kedua kategori siswa diatas. (3) Guru 

Bimbingan Konseling memberikan alternatif bertanya langsung tentang 

masalah yang dibahas dalam pertengkaran untuk menyadarkan orangtua 

terkhusus kepada siswa yang bermasalah kategori sedang. (4) Guru 

Bimbingan Konseling melaksanakan layanan konseling kelompok dan 

bimbingan kelompok untuk membantu hubungan interaksi sosial siswa 

terkhusus kepada siswa berkategori sangat bermasalah. (5) Guru 

Bimbingan Konseling memberikan layanan informasi tentang tindakan 

kekerasan dalam rumah tangga. (6) Guru Bimbingan Konseling 

melakukan kegiatan pendukung kunjungan rumah terhadap kedua kategori 

siswa diatas. 

3. Margaretha (2013), dengan judul Trauma Kekerasan Masa Kanak dan 

Kekerasan dalam Relasi Intimbertujuan untuk menguji secara empiris 

hubungan antara trauma kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) masa 

kanak dengan keterlibatan dalam kekerasan dalam relasi intim, baik 

sebagai pelaku, maupun korban. Maka, penelitian ini dilakukan dalam dua 

studi, 1) penelitian hubungan trauma dan tingkat agresivitas pelaku 

KDRT, dan 2) penelitian hubungan trauma dan tingkat kekerasan yang 
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dialami korban di dalam suatu relasi intim. Studi 1 dilakukan atas 62 

pelaku KDRT yang tercatat di Polres Surabaya dan Sidoarjo; sedangkan 

studi 2 dilakukan atas 21 korban kekerasan dalam relasi intim. Seluruh 

sampel diukur tingkat traumanya menggunakan traumatic antecedents 

questionnaire (TAQ; Van der Kolk, Perry & Herman, 1991) dan tingkat 

kekerasan yang dialami baik sebagai pelaku  atau korban menggunakan 

conflict tactics scales (CTS; Straus et al., 1996). Data dianalisis 

korelasinya dengan SPSS 18. Studi 1 memberikan bukti empiris atas 

pengaruh negatif jangka panjang trauma menyaksikan dan mengalami 

KDRT masa kanak. Studi 2 tidak menemukan hubungan antara trauma 

KDRT dengan pengalaman sebagai korban kekerasan dalam relasi intim, 

namun dipertimbangkan hubungan ini dapat terjadi secara tidak langsung. 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi awal pengembangan studi 

longitudinal efek trauma terhadap fungsi psikofisik manusia. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang peneliti 

lakukan ini belum pernah diteliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan 

untuk memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar 

tidak terjadi kesalahpahaman  dalam penafsiran penulisan ini. Adapun kajian 

ini berkenaan dengan Layanan Konseling Individual dalam Mengatasi 

Pemulihan Kondisi Psikis Siswa Korban Tindakan Kekerasan dalam Rumah 

Tangga (KDRT) maka indikator-indikator yang digunakan ialah:  
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1. Kondisi Psikis Siswa Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga 

Maksudnya adalah kondisi psikis siswa Korban Kekerasan dalam Rumah 

Tangga ialah: 

a. Anak menunjukkan kegelisahan, ketakutan atau trauma 

b. Anak lebih menonjolkan kemarahan melalui perilakunya 

c. Anak menekan perasaan-perasaannya sendiri dan lebih memilih untuk 

diam serta mengucilkan diri 

d. Anak merasakan emosi-emosi negatif yang tidak dapat diberinya nama 

dirasakan campur aduk; takut, marah, bingung, merasa bersalah, sedih, 

khawatir, kecewa, ambivalen (bercampur aduk antara perasaan ingin 

mendekat, memerlukan orangtua, sayang dan menggantungkan diri 

pada orangtua, tetapi juga marah, tidak mengerti, kecewa takut) 

2. Layanan Konseling Individual dalam mengatasi Kondisi Psikis Siswa 

Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga. 

Maksudnya adalah Pelaksanaan Layanan Konseling Individual dalam 

mengatasi Kondisi Psikis Siswa Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga 

dengan tercapainya indikator sebagai berikut: 

a. Pengantaran (Introduction) 

Guru Bimbingan dan Konseling melakukan perkenalan dan penjelasan 

tentang sistematika pelaksanaan Konseling Individual 
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b. Penjajakan (Insvestigation) 

Guru Bimbingan dan Konseling melakukan pendekatan terhadap siswa 

korban kekerasan dalam rumah tangga dengan menulusuri 

permasalahan yang dialaminya. 

c. Penafsiran (Interpretation) 

Guru Bimbingan dan Konseling melakukan teknik refleksi yang 

berguna untuk menyadarkan siswa tentang bagaimana kondisi dan 

keadaan siswa korban kekerasan dalam rumah tangga tersebut 

d. Pembinaan (Intervensi) 

Guru Bimbingan dan Konseling melakukan penyadaran dan 

memberikan solusi tentang penyelesaian masalah yang dialami oleh 

siswa korban kekerasan dalam rumah tangga dan mengarahkan siswa 

tersebut untuk menentukan solusi yang harus di pilih. 

e. Penilaian (Inspection) 

Guru Bimbingan dan Konseling melakukan penilaian keberhasilan 

pelaksanaan konseling individual yang telah dilaksanakan terhadap 

siswa korban kekerasan dalam rumah tangga. 


